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MOTTO 

 

ه  إنِ   عه  اللَ  ابرِِينه  مه الص   

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar” 

(QS. Al-Baqarah:153) 

 

Allah tidak akan membawa mu sejauh ini hanya untuk gagal 

عه  إنِ   يسُْرًا  الْعسُْرِ  مه  

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah:6) 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pelaksanaan 

aktivitas pembelajaran pada bidang pendidikan. Dalam proses 

pembelajaran, pemanfataan teknologi memungkinkan kegiatan akademik 

berlangsung secara fleksibel melalui berbagai dukungan platform 

pembelajaran daring. Salah satu bentuk pemanfaatan tersebut adalah 

penggunaan Learning Management System (LMS) yang menyediakan 

fasilitas untuk mendukung pengelolaan dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara digital. Pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran 

tidak lagi digunakan sebagai alternatif melainkan sudah menjadi bagian 

penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berperan dalam 

membentuk penerimaan pengguna terhadap  Learning Management System 

dengan menerapkan model Technology Acceptance Model  (TAM).  Dalam 

pelaksanaan perkuliahan, Learning Management System digunakan sebagai 

sarana atau alternatif untuk mendukung berbagai aktivitas pembelajaran. 

Penelitian ini berlokasi di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan 

sebanyak 170 responden sebagai sampel. Model penelitian yang digunakan 

terdiri dari empat variabel dan lima hipotesis yang disusun untuk menguji 

hubungan antarvariabel dan menganalisis penerimaan pengguna terhadap 

LMS. Variabel yang digunakan meliputi persepsi kemudahan, persepsi 

kegunaan, perilaku penggunaan dan persepsi kesenangan. Berdasarkan 

hasil analisis data, diperoleh 4 hipotesa diterima dan satu lainnya ditolak 

karena memiliki nilai t-statistic sebesar 0.403 yang berada dibawah ambang 

batas 1.96. 

Kata kunci: Learning Management System, teknologi,TAM 
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ABSTRACT 

The rapid development of information and communication 

technology has brought significant changes to the implementation of 

education at various levels. The use of digital technology in the learning 

process is no longer considered an alternative but has become a crucial 

part of supporting teaching and learning activities. This study aims to 

determine the factors influencing the acceptance of a Learning 

Management System (LMS) using the Technology Acceptance Model 

(TAM). The Learning Management System (LMS) is used as a learning 

medium in the lecture process. This study was conducted at Sunan Kalijaga 

State Islamic University (UIN). The research method used in this study was 

quantitative, with a sample size of 170 students from Sunan Kalijaga State 

Islamic University (UIN). This study used four variables with five 

hypotheses: perceived ease of use, perceived usefulness, usage behavior, 

and perceived enjoyment. The results of this study indicate that four 

hypotheses were accepted and one was rejected due to its t-statistic value 

below 1.96. 

Keywords: Learning Management System, technology, TAM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi begitu pesat termasuk 

penggunaan internet sehingga membawa perubahan dalam berbagai sektor 

termasuk dalam dunia pendidikan. Institusi pendidikan mulai 

memanfaatkan berbagai sistem pembelajaran daring untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar agar lebih efektif, fleksibel dan mudah di akses. 

Salah satu teknologi yang sering digunakan adalah Learning Management 

System (LMS). Penerapan LMS semakin meningkat sejak berkembangnya 

pembelajaran digital, LMS diharapkan mampu membantu pengguna dalam 

melaksanakan proses pembelajaran secara praktis dan lebih efisien juga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan materi yang 

terstruktur sehingga komunikasi dan aktivitas belajar lebih mudah. Namun, 

keberadaan LMS sebagai teknologi pembelajaran tidak secara otomatis 

menunjukkan bahwa sistem tersebut telah diterima dan dimanfaatkan secara 

optimal oleh pengguna. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk melihat 

penerimaan pengguna terhadap LMS, bukan hanya dari ketersediaan sistem, 

tetepi dari persepsi dan pengalaman pengguna ketika berinteraksi dengan 

teknologi tersebut (Fatwanto, 2022).  

Pada kenyataannya penerapan LMS di berbagai institusi pendidikan 

masih menghadapi berbagai permasalahan karena tidak semua pengguna 

dapat menerima dan memanfaatkan LMS secara optimal walaupun sistem 

telah tersedia (Lubis et al., 2025). Banyak pengguna masih mengalami 

kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada LMS karena 

sebagian pengguna merasa tampilan sistem terlalu rumit, navigasi sulit 

dipahami dan proses pengoperasian membutuhkan waktu yang cukup lama 
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untuk dipelajari (Rakhmawati et al., 2026). Kondisi inilah yang 

menyebabkan pengguna kurang nyaman dalam menggunakan LMS selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, masih ditemukan fenomena 

bahwa sebagian pengguna hanya membuka LMS ketika terdapat tugas atau 

ujian tertentu sedangkan fitur lain seperti forum diskusi, kuis interaktif 

maupun monitoring pembelajaran jarang dimanfaatkan (Aziz et al., 2024). 

Dalam beberapa kasus, pengguna lebih memilih menggunakan aplikasi 

pesan instan untuk memperoleh informasi perkuliahan dibandingkan 

dengan mengakses LMS secara langsung (Oktaviani, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan LMS belum sepenuhnya menjadi media 

utama dalam kegiatan pembelajaran (Suryaningrum et al., 2026). 

Permasalahan lainnya yang berkaitan dengan perbedaan kemampuan 

literasi digital antar pengguna, dimana tidak semua pengguna memiliki 

kemampuan teknologi yang sama sehingga pengguna yang memiliki 

kemampuan teknologi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengakses materi, mengunggah tugas, mengikuti diskusi daring dan 

memahami alur penggunaan sistem (Sulianta, 2024). Selain itu, kendala 

teknis seperti akses internet yang tidak stabil, sistem lambat dan tampilan 

antar muka yang kurang menarik juga dapat mempengaruhi kenyamanan 

pengguna dalam menggunakan LMS (Mahabu et al., 2025).  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi LMS tidak hanya ditentukan oleh tersedianya teknologi, 

tetapi juga oleh tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem. LMS yang 

telah diterapkan dapat memberikan manfaat pembelajaran secara optimal 

apabila pengguna bersedia menerima dan menggunakannya secara 

berkelanjutan sehingga diperlukan suatu pendekatan yang dapat 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 
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terhadap LMS. Pengukuran penerimaan menjadi penting karena 

penggunaan LMS saat ini tidak hanya dipandang sebagai teknologi 

pendukung melainkan menjadi bagian dari proses pembelajaran daring 

maupun blended learning. Dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pengguna, institusi dapat memperoleh gambaran mengenai 

aspek yang perlu diperhatikan agar LMS tidak hanya tersedia tetapi juga 

benar-benar digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu metode untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap LMS. Salah satu model yang banyak digunakan untuk mengukur 

penerimaan teknologi yaitu Technology Acceptance Model yang 

dikembangkan oleh (Fred D. Davis, 1985). TAM sudah digunakan secara 

luas dalam berbagai konteks dan bidang untuk memahami penerimaan dan 

adopsi teknologi oleh pengguna (Marikyan et al., 2023). Dalam konteks 

LMS, TAM juga digunakan untuk menjelaskan penerimaan teknologi 

pembelajaran (Insan Hifdzulloh, 2024). Menurut (Venkatesh & Davis, 

2000), ada dua konstruk utama dalam TAM yang digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan teknologi yaitu perceived ease of use dan 

perceived usefulness. Kedua konstruk tersebut relevan untuk menjelaskan 

penerimaan pengguna LMS karena berkaitan dengan persepsi kemudahan 

pengoperasian sistem dan manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

teknologi. 

Persepsi kemudahan merupakan persepsi pengguna tentang sejauh 

mana teknologi itu mudah digunakan dan dipahami. Jika pengguna merasa 

teknologi mudah digunakan dan tidak memerlukan usaha yang besar, maka 

mereka akan lebih menerima dan mengadopsi teknologi tesebut (Venkatesh 

& Davis, 2000). Dalam konteks penelitian ini, perceived ease of use 
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menggambarkan sejauh mana pengguna merasa LMS mudah dipelajari, 

dipahami dan dioperasikan. Persepsi kemudahan dalam teori TAM ini 

memiliki pengaruh langsung terhadap kesenangan pengguna untuk 

menggukanan teknologi. Beberapa penelitian telah membuktikannya, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ariestya & Purwanda, 2024); 

(Listiyono et al., 2022); (Setiyani et al., 2021); (Pramesti et al., 2026) 

mengatakan bahwa adanya pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

kesenangan menggunakan LMS seperti e-learning.  

Persepsi kemanfaatan merupakan persepsi pengguna tentang sejauh 

mana pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan 

kinerja atau produktivitas mereka dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

(Venkatesh & Davis, 2000). Semakin besar persepsi kemanfaatan teknologi, 

semakin besar kemungkinan pengguna untuk menerima dan menggunakan 

teknologi tersebut (Hantono et al., 2023). Dalam pembelajaran, perceived 

usefulness berkaitan dengan sejauh mana LMS dikatakan membantu 

pengguna dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Penelitian terdahulu 

juga menunjukkan pentingnya kedua konstruk tersebut dalam penerimaan 

e-learning sehingga perceived ease of use dan perceived usefulness tetap 

ditempatkan sebagai konstruk utama dalam penelitian ini. Persepsi 

kemanfaatan dalam teori TAM adalah faktor penting yang  mempengaruhi 

kesenangan pengguna untuk menggunakan teknologi (Fecira & Abdullah, 

2020). 

Meskipun perceived ease of use dan perceived usefulness dapat 

menjelaskan penerimaan teknologi dari aspek kemudahan dan manfaat yang 

dirasakan pengguna, kedua kosntruk tersebut merepresentasikan 

pertimbangan instrumen pengguna terhadap teknologi. Dalam penggunaan 

LMS sebagai media pembelajaran, pengguna tidak hanya berinteraksi 
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dengan sistem untuk memperoleh manfaat atau menyelesaikan tugas, tetapi 

juga mengalami proses interaksi yang dapat dirasakan menyenangkan, 

nyaman atau sebaliknya. Oleh karena itu, penjelasan mengenai penerimaan 

LMS dapat dilengkapi dengan mempertimbangkan aspek instrinsik dari 

pengalaman pengguna, salah satu konstruk yang dapat merepresentasikan 

aspek tersebut adalah perceived enjoyment. 

Persepsi kesenangan menggambarkan tingkat kesenangan, 

kenyamanan dan kepuasan yang dirasakan pengguna ketika menggunakan 

suatu teknologi. Penelitian  (Azman Ong & Ibrahim, 2024) menunjukkan 

bahwa pengalaman emosional yang positif menjadi salah satu hal penting 

dalam membentuk penerimaan teknologi terutama pada sistem yang 

digunakan secara berulang seperti LMS. Rasa senang merupakan bagian 

dari motivasi internal yaitu dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas yang dianggap menarik dan memberikan 

kepuasan (Rismayanti et al., 2023). Pada saat pengguna menikmati proses 

dalam penggunaan suatu teknologi, aktivitas tersebut menjadi pengalaman 

yang bernilai dan memuaskan bagi pengguna. Pengalaman yang 

menyenangkan menghasilkan respons positif terhadap penggunaan 

teknologi yang mana respons tersebut dapat mengurangi hambatan 

psikologi seperti rasa cemas, kebingungan saat menggunakan sistem 

(Najwa, 2025). Perceived enjoyment tidak hanya dapat dipertimbangkan 

sebagai pengalaman emosional, tetapi juga sebagai aspek intrinsik yang 

melengkapi pertimbangan fungsional dalam menjelaskan penerimaan 

teknologi. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa perceived enjoyment 

sudah digunakan dalam pengembangan model penerimaan e-learning. 

Beberapa penelitian menempatkan perceived enjoyment sebagai faktor yang 
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menguji hubungan dengan perceived usefulness atau perceived ease of use. 

Hal ini menunjukkan bahwa perceived enjoyment memiliki relevansi dalam 

menjelaskan penerimaan teknologi, namun posisi dan pola hubungannya 

dalam model penelitian dapat berbeda sesuai konteks dan rancangan model 

yang digunakan. 

Pernyataan tersebut tidak digunakan karena penelitian terdahulu 

sudah membahas perceived enjoyment. Namun terletak pada variasi posisi 

perceived enjoyment dalam model penerimaan teknologi dan kebutuhan 

untuk menguji kembali perannya dalam konteks LMS dengan rancangan 

hubungan yang lebih terfokus. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

perceived enjoyment dapat berperan sebagai variabel penerimaan teknologi 

tetapi penelitian yang ada menggunakan konteks, konstruk tambahan dan 

hubungan variabel yang berbeda, Dengan demikian, masih terdapat ruang 

untuk menguji perceived enjoyment sebagai variabel eksternal dalam TAM 

yang secara khusus diartikan untuk menjelaskan behavioral intention 

pengguna LMS sekaligus membandingkan kontribusinya dengan perceived 

ease of use dan perceived usefulness. Dengan pendekatan ini, penambahan 

perceived enjoyment bukan sekedar menambah jumlah variabel dalam 

TAM, tetapi yang dimaksudkan disini untuk melengkapi aspek instrumen 

TAM dengan asapek intrinsik pengalaman pengguna. Pengujian ini penting 

untuk mengetahui apakah pengalaman pengguna menyenangkan ketika 

menggunakan LMS memiliki kontribusi terdapat niat penggunaan dan 

apakah kontribusinya lebih kuat atau lebih lemah dibandingkat konstruk 

TAM lainnya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ibrahim et 

al., 2022) yaitu tentang acceptance of e-learning technology by using the 

technology acceptance model (TAM) method, dimana variabel yang 
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digunakan dalam penelitian ini terdapat perceived ease of use, perceived 

usefulness, attitude toward using, actual use, self-efficacy, complexity. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel 

yang digunakan dalam pengembangan model. Penelitian ini menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan dengan 

menambahkan perceived enjoyment sebagai variabel eksternal. Variabel 

yang digunakan yaitu perceived enjoyment, perceived ease of use, perceived 

usefulness, dan behavioral intention to use the system.  

Perceived ease of use digunakan untuk menggambarkan persepsi 

kemudahan penggunaan LMS, perceived usefulness menggambarkan 

persepsi manfaat LMS, perceived enjoyment menggambarkan pengalaman 

menyenangkan ketika menggunakan LMS dan behavioral intention 

digunakan untuk menggambarkan niat pengguna untuk menggunakan 

LMS. Berdasarksan konstruk tersebut, penelitian ini menguji hubungan 

perceived ease of use terhadap perceived usefulness dan perceived 

enjoyment dan hubungan perceived ease of use, perceived usefulness dan 

perceived enjoyment terhadap behavioral intention. Besarnya pengaruh 

ketiga variabel terhadap behavioral intention kemudian digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap niat penggunaan 

LMS. 

Berdasarkan fenomena pemanfataan LMS yang belum optimal, 

permasalahan terkait kemudahan dan manfaat penggunaan juga kebutuhan 

untuk mempertimbangkan pengalaman intrinsik pengguna, penelitian ini 

berfokus pada evaluasi penerimaan pengguna LMS menggunakan TAM 

yang dikembangkan dengan perceived enjoyment. Penelitian ini tidak hanya 

diarahkan untuk menggambarkan tingkat penerimaan pengguna tetapi juga 

untuk menguji hubungan antar variabel dan mengidentifikasi faktor yang 
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paling berpengaruh terhadap behavioral intention. Dengan demikian, latar 

belakang penelitian mengarah pada tiga fokus utama yaitu mengetahui 

tingkat penerimaan pengguna LMS berdasarkan konstruk TAM, menguji 

hubungan perceived ease of use, perceived usefulness dan perceived 

enjoyment terhadap behavioral intention, dan menentukan faktor yang 

paling berpengaruh terhadap behavioral intention pengguna LMS. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas 

pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat penerimaan pengguna terhadap Learning 

Management System berdasarkan konstruk Technology Acceptance 

Model? 

2. Bagaimana pengaruh perceived ease of use dalam membentuk 

behavioral intention melalui perceived enjoyment pengguna 

terhadap Learning Management System? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berfokus pada sistem e-learning UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Evaluasi hanya dilakukan pada penerimaan pengguna terhadap 

sistem informasi e-learning UIN. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai 

berikut : 
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1. Mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap Learning 

Management System berdasarkan konstruk Technology 

Acceptance Model. 

2. Menganalisis pengaruh perceived ease of use dalam membentuk 

behavioral intention pengguna melalui perceived enjoyment 

terhadap Learning Management System. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, 

manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknologi 

pendidikan, dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti topik serupa pada penerapan model penerimaan 

teknologi dalam konteks pembelajaran daring dan transformasi digital 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

mengambil keputusan strategis terkait pengembangan, implementasi dan 

evaluasi LMS. Dengan adanya penelitian ini dapat memahami secara jelas 

manfaat dan kemudahan dalam menggunakan sebuah sistem infomasi 

sehingga tercipta perilaku positif terhadap pembelajaran yang berkelanjutan 

di lingkungan akademik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

diketahui faktor yang mempengaruhi persepsi penggunaan Learning 

Management System (LMS) sebagai berikut : 

1. Tingkat penerimaan pengguna terhadap Learning Management System 

(LMS) dapat dikategorikan berpengaruh positif karena konstruk dalam 

Technology Acceptance Model (TAM) menunjukkan hubungan yang 

positif sesuai dengan model yang diajukan. Ini mengindikasikan bahwa 

pengguna menganggap Learning Management System (LMS) mudah 

digunakan dan dimanfaatkan. 

2. Pengaruh perceived ease of use dalam membentuk behavioral intention 

melalui perceived enjoyment pengguna terhadap Learning 

Management System yaitu perceived enjoyment tidak signifikan 

terhadap behavioral intention, dapat diinterpretasikan bahwa 

kesenangan mahasiswa dalam menggunakan sistem e-learning bukan 

merupakan faktor utama yang menentukan niat mahasiswa dalam untuk 

menggunakan sistem tersebut. 

B. Saran 

Mengacu pada hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini, 

temuan penelitian menunjukkan kesesuaian dengan kerangka konseptual 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis dan 

Vankatesh. Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi yang dapat diajukan 
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bagi peneliti berikutnya adalah menambahkan indikator pengukuran serta 

melibatkan jumlah responden yang lebih besar agar analisis terhadap 

hubungan antarvariabel dapat dilakukan secara menyeluruh. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian 

sehingga temuan yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

baik. 
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